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Abstrak

Workshop penyusunan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) di MI Islamiyah Palangka Raya
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pendidik dalam merancang soal yang menantang kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan partisipatif, yang
melibatkan ceramah interaktif, diskusi kelompok, praktik langsung dalam penyusunan soal, dan integrasi
teknologi pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai konsep HOTS, strategi pembelajaran aktif, serta teknik penyusunan soal yang dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan analitis siswa. Sesi praktik yang melibatkan pembuatan soal dan
presentasi hasil kerja memberikan kesempatan bagi guru untuk saling berbagi pengalaman dan umpan balik
konstruktif. Selain itu, pengenalan aplikasi pendidikan dan media digital membuka wawasan baru tentang
pentingnya teknologi dalam mendukung proses pembelajaran. Meskipun terdapat tantangan dalam penguasaan
teknologi, antusiasme peserta sangat tinggi untuk mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran mereka.
Kesimpulannya, workshop ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi profesional guru,
dan untuk memastikan keberlanjutan hasil workshop, diperlukan tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan serta
dukungan dari pihak sekolah.

Kata kunci: workshop, soal HOTS, pendidikan.
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1. PENDAHULUAN

Dalam sistem pendidikan, baik di tingkat lokal maupun nasional, peningkatan kualitas
pendidikan merupakan agenda strategis dan berkelanjutan. Untuk menjawab tantangan zaman
yang semakin kompleks, berbagai komponen pembelajaran harus diinovasi, diperbarui, dan
disesuaikan sesuai dengan agenda ini. Kemampuan guru untuk membuat alat evaluasi yang
tidak hanya dapat mengukur pengetahuan faktual semata, tetapi juga dapat mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi, atau kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) (Zahra &
At-Tagiyyah, 2024). Kemampuan berpikir kritis, kreatif, analitis, dan evaluatif adalah
keterampilan yang sangat penting untuk menghadapi tantangan di dunia abad ke-21 (Abdul et
al., 2023).

MI Islamiyah Palangka Raya menyadari pentingnya penerapan konsep HOTS dalam
dunia pendidikan. Oleh karena itu, dilakukan langkah maju dengan mengadakan workshop
penyusunan soal HOTS untuk pendidik. Tujuan dari workshop ini adalah untuk memberikan
guru pemahaman konsep yang lengkap tentang pentingnya HOTS dalam pembelajaran serta
pengetahuan praktis tentang bagaimana membuat soal evaluasi yang sesuai dengan prinsip-
prinsip HOTS (Astuti & Agustina, 2024).

Dalam workshop ini, pendidik diajak untuk mengubah cara berpikir mereka dari
pendekatan pembelajaran konvensional ke pendekatan yang lebih modern, aktif, dan fokus
pada pembentukan kompetensi abad ke-21. Seperti soal berdasarkan studi kasus, pendekatan
pemecahan masalah, dan soal yang memerlukan analisis data, penalaran logistik, dan
pengambilan keputusan, guru dibor untuk membuat jenis soal ini. Workshop ini juga
menekankan betapa pentingnya pendidik bekerja sama dan berpikir bersama dalam merancang
evaluasi pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk proses pengembangan instrumen evaluasi
yang berkelanjutan (Buchari, 2018).

Melalui kegiatan ini diharapkan kompetensi profesional para pendidik di Ml Islamiyah
Palangka Raya dalam merancang pembelajaran dan evaluasi berbasis HOTS akan meningkat
secara signifikan. Lebih dari itu, hasil workshop ini diharapkan akan berdampak positif pada
peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan, sehingga MI Islamiyah Palangka Raya
dapat mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga kreatif, adaptif,

dan berani.
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2. METODE

Artikel ini ditulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu untuk
menceritakan secara rinci tentang lokakarya penyusunan soal Higher Order Thinking Skills
(HOTS) yang diadakan pada tanggal 25-26 Februari 2025, serta hasil yang dihasilkan dari
lokakarya tersebut. Fokus penulisan diarahkan pada proses pelaksanaan, interaksi peserta,
penerapan praktik pembelajaran, dan dampak pada peningkatan kemampuan guru dalam
merancang pembelajaran dan evaluasi berbasis HOTS. Metode ini dipilih karena sesuai untuk
menggambarkan dinamika kegiatan secara menyeluruh dan mendalam berdasarkan data non-
numerik.

Workshop ini menggunakan pendekatan partisipatif dan aplikatif serta menggunakan
berbagai metode pembelajaran aktif (Walidain et al., 2024). Salah satu metode pembelajaran
aktif adalah ceramah interaktif, yang menyampaikan materi tentang konsep HOTS, strategi
pembelajaran, dan integrasi teknologi, serta mengadakan tanya jawab. Diskusi Kelompok:
Peserta melihat studi kasus, menilai HOTS, dan berbagi pengalaman menggunakan HOTS
dalam pembelajaran. Praktik Individu dan Kelompok: Membuat RPP berbasis HOTS,
membuat soal HOTS, menggunakan aplikasi pembelajaran, dan mengembangkan media
digital. Presentasi dan Review: Karya peserta dipresentasikan dan didiskusikan bersama untuk
meningkatkan pemahaman dan kualitas hasil.

Workshop dilaksanakan selama dua hari dan dibagi ke dalam beberapa sesi inti berikut:
Hari Pertama: Penguatan HOTS
1. Konsep Dasar HOTS dan Strategi Pembelajaran
Memahami definisi HOTS, perbedaannya dengan LOTS, serta strategi seperti PBL,
PJBL, inkuiri, dan diskusi aktif.
2. Praktik Perancangan Pembelajaran HOTS
Peserta menyusun RPP/modul ajar yang mengintegrasikan strategi pembelajaran HOTS.
3. Pengenalan dan Analisis Soal HOTS
Menjelaskan karakteristik soal HOTS dan langkah-langkah penyusunannya berdasarkan
indikator kompetensi.
4. Praktik Menyusun Soal HOTS dan Review
Peserta menyusun soal HOTS dan mempresentasikannya untuk mendapat umpan balik.
Hari Kedua: Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran
1. Konsep dan Strategi Integrasi Teknologi
Membahas pemanfaatan teknologi pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan

mendukung pengembangan HOTS.
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2. Praktik Menggunakan Aplikasi Pendidikan
Peserta mencoba berbagai aplikasi seperti kuis digital, media presentasi, dan platform
pembelajaran interaktif.

3. Pengembangan dan Presentasi Media Pembelajaran Digital
Pembuatan konten digital (video, infografis, slide interaktif) dan presentasi hasil kerja

kelompok.

3. PEMBAHASAN

Hasil dari workshop penyusunan soal HOTS di MI Islamiyah Palangka Raya sangat
positif, peserta sangat antusias dan kegiatan sangat bagus. Workshop ini tidak hanya menjadi
tempat untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menjadi tempat bagi
para pendidik menilai dan memperbaiki praktik pembelajaran mereka (Wijaya, 2023). Para
peserta menunjukkan partisipasi aktif dalam setiap kegiatan sejak sesi pertama. Ini terlihat
dalam pemaparan konsep dan praktik langsung. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran dan
komitmen yang tinggi dari para pendidik untuk terus meningkatkan profesionalisme mereka,
terutama dalam hal penerapan pembelajaran yang fokus pada pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) (Eliza et al., 2022).

Gambar 1. Pelaksanaan workshop

Setiap sesi workshop meningkatkan pemahaman peserta, dengan memberi landasan
teoritis yang kuat selama sesi awal yang membahas konsep dasar HOTS dan strategi
pembelajaran yang relevan. Para guru tidak hanya memahami definisi dan tingkatan HOTS
dalam Taksonomi Bloom Revisi, tetapi mereka juga menyadari betapa pentingnya membangun
kemampuan berpikir tingkat tinggi karena pendidikan abad ke-21 menuntut keterampilan
berpikir kritis, inovatif, bekerja sama, dan berkomunikasi. Sesuai dengan kebutuhan siswa saat
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ini, strategi pembelajaran aktif seperti pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis
proyek, dan diskusi inkuiri mendapat tanggapan positif (Kurniawati et al., 2019).

Selama workshop berlangsung, salah satu bagian yang paling produktif adalah
kelompok diskusi. Melalui diskusi ini, guru dapat berbagi pengalaman, pendekatan, dan
masalah yang mereka hadapi selama proses pembelajaran di kelas. Selama bertahun-tahun,
banyak peserta mengatakan bahwa mereka mengalami kesulitan untuk membuat pelajaran
yang benar-benar dapat mendorong siswa untuk berpikir lebih jauh. Forum diskusi mendorong
guru untuk mencoba metode pembelajaran baru. Ide-ide inovatif yang muncul dari wacana
tersebut menunjukkan bahwa kerja sama guru sangat penting untuk mendorong inovasi
pendidikan yang berkelanjutan (Waluyo & Sukatiman, 2021).

Sesi praktik menyusun soal HOTS adalah titik akhir dari proses belajar di workshop.
Selama sesi ini, peserta diberi kesempatan untuk menerapkan teori ke dalam dunia nyata
dengan membuat soal yang didasarkan pada indikator kompetensi mereka dan materi pelajaran
yang mereka ampu. Selama proses ini, peserta dipaksa untuk berpikir Kritis dan
mempertimbangkan unsur-unsur penting dalam pembuatan HOTS, seperti kecerahan stimulus,
kepatuhan tuntutan kognitif, dan pedoman penskoran yang tepat. Forum pembelajaran yang
sangat konstruktif terdiri dari presentasi soal yang dirancang dan sesi evaluasi dan komentar
dari fasilitator dan sesama peserta. Umpan balik tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
mendorong peserta untuk terus meningkatkan kualitas soal mereka melalui proses
penyempurnaan dan refleksi.

Fokus utama workshop ini adalah bagaimana teknologi dapat membantu pembelajaran.
Para peserta dikenalkan dengan berbagai platform dan aplikasi elektronik yang dapat
mendukung pembelajaran HOTS (Kusumandari et al., 2023). Respon mereka terhadap materi
sangat antusias, banyak dari mereka merasa terbantu dengan penjelasan yang sistematis dan
kesempatan untuk mencoba langsung penggunaan teknologi pendidikan seperti aplikasi kuis
interaktif, pembuatan presentasi digital, dan pembuatan media belajar visual seperti infografis
dan video pembelajaran. Semangat untuk menggunakan teknologi dalam pembelajaran sangat
terlihat, meskipun beberapa peserta baru belajar. Hal ini menunjukkan bahwa MI Islamiyah
Palangka Raya memiliki potensi besar untuk mengembangkan penggunaan teknologi.

Secara keseluruhan, workshop ini meningkatkan kapasitas pendidik. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang HOTS, penguasaan strategi pembelajaran aktif,
keterampilan dalam menyusun soal dan media digital, guru dapat membuat pembelajaran yang

lebih bermakna dan menantang bagi siswa. Selain itu, pengalaman langsung dalam menyusun,
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memaparkan, dan merefleksikan hasil kerja membuat proses pembelajaran dalam workshop

lebih kontekstual dan relevan.

Gambar 2. Sesi foto bersama

Meskipun demikian, penting untuk ditekankan bahwa peningkatan kompetensi guru
adalah proses yang berlangsung secara berkelanjutan. Workshop ini adalah langkah awal yang
bagus, tetapi tidak akan cukup tanpa tindak lanjut yang teratur. Oleh karena itu, sekolah harus
memberikan dukungan terus menerus, seperti pelatihan lanjutan, pendampingan oleh guru inti
atau fasilitator, dan forum berbagi praktik yang kuat (Rehatta, 2024). Untuk memastikan bahwa
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari lokakarya dapat diterapkan dalam
pembelajaran di kelas, diperlukan pendampingan yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
penguatan HOTS dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat menjadi komponen
penting dari budaya sekolah dan memiliki efek positif yang signifikan terhadap peningkatan
kualitas pendidikan di M1 Islamiyah Palangka Raya.

4. KESIMPULAN

Di MI Islamiyah Palangka Raya, workshop integrasi teknologi dan penyusunan soal
HOTS membantu meningkatkan kompetensi guru. Peserta memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang konsep HOTS, pendekatan pembelajaran aktif, dan teknik penyusunan soal yang
menantang kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Melalui praktik langsung dan sesi
interaktif, guru didorong untuk bekerja sama, berbagi pengalaman, dan menemukan cara baru
untuk mengajar di kelas.

Aplikasi pendidikan dan media digital membuat peserta lebih sadar tentang pentingnya
teknologi dalam pembelajaran. Guru sangat tertarik untuk belajar dan mencoba hal baru,

meskipun penguasaan teknologi masih sulit. Akibatnya, agar hasil lokakarya dapat diterapkan
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secara konsisten dan berkelanjutan dalam praktik mengajar sehari-hari, perlu ada tindak lanjut

berupa pelatihan lanjutan dan dukungan dari sekolah lanjut.
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